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duniawi, tetapi juga amanah yang memiliki nilai moral
dan spiritual. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial

Rz KUl ilmuwan dan pendidik menjadi bagian integral dari
Filsafat Ilmu, limu penerapan ilmu. Artikel ini membahas keterkaitan
Pengetahuan, Tanggung Jawab antara ilmu pengetahuan dan tanggung jawab sosial
Sosial, Manajemen Pendidikan dalam perspektif filsafat ilmu dan nilai-nilai Islam.
Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka

dengan analisis filosofis-normatif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan yang tidak
disertai tanggung jawab sosial dapat menimbulkan
dehumanisasi, sedangkan ilmu yang berlandaskan nilai
tauhid dan akhlak menghasilkan kemaslahatan bagi
umat. Dengan demikian, tanggung jawab sosial menjadi
aspek penting dalam pengelolaan Pendidikan Islam agar
ilmu yang diajarkan tidak hanya mencerdaskan akal,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran moral dan sosial.

PENDAHULUAN

Bila ditinjau dari jenis katanya 'pengetahuan’ termasuk dalam kata benda, yaitu
kata benda jadian yang tersusun dari kata dasar ‘tahu’ dan memperoleh imbuhan 'pe- an’,
yang secara singkat memiliki arti 'segala hal yang berkenaan dengan kegiatan tahu atau
mengetahui. Pengertian pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan sarana
yang digunakan maupun segala hasil yang diperolehnya. Pada hakikatnya pengetahuan
merupakan segenap hasil dari kegiatan mengetahui berkenaan dengan sesuatu obyek
(dapat berupa suatu hal atau peristiwa yang dialami subyek). Pada dasarnya
pengetahuan manusia sebagai hasil kegiatan mengetahui merupakan khasanah kekayaan
mental yang tersimpan dalam benak pikiran dan benak hati manusia. Pengetahuan yang
telah dimiliki oleh setiap orang tersebut kemudian diungkapkan dan dikomunikasikan
satu sama lain dalam kehidupan bersama, baik melalui bahasa maupun kegiatan; dan
dengan cara demikian orang akan semakin diperkaya pengetahuannya satu sama lain.
Selain tersimpan dalam benak pikir dan atau benak hati setiap orang, hasil pengetahuan
yang diperoleh manusia dapat tersimpan dalam berbagai sarana, misalnya: buku, jurnal,
kaset, disket, maupun berbagai hasil karya serta kebiasaan hidup manusia yang dapat
diwariskan dan dikembangkan dari generasi ke generasi berikutnya.

Pengetahuan adalah bagian esensial dari eksistensi manusia, karena pengetahuan
merupakan buah dan aktivitas berfikir yang dilakukan oleh manusia. Berfikir
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merupakan diffensia yang memisahkan manusia dari semua genus lainnya seperti
hewan. Pengetahuan dapat berupa pengetahuan empiris dan rasional. Pengetahuan
empiris menekankan pada pengalaman indrawi dan pengamatan atas segala fakta
tertentu. Pengetahuan ini disebut juga pengetahuan yang bersifat apesteriori. Adapun
pengetahuan rasional, adalah pengetahuan yang didasarkan pada budi pekerti,
pengetahuan ini bersifat apiriori yang tidak menekankan pada pengalaman melainkan
hanya rasio semata.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan pendekatan
filsafat ilmu Islam. Sumber data diambil dari buku, jurnal, dan ayat-ayat Al-Qur’an
yang relevan dengan tema ilmu dan tanggung jawab sosial. Analisis dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan menguraikan hubungan antara nilai-nilai ilmu dalam Islam
dengan teori tanggung jawab sosial dalam filsafat ilmu

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan IImu dan Etika Sosial dalam Perspektif Islam

IImu dan etika tidak dapat dipisahkan. Dalam pendidikan Islam, setiap
pengetahuan harus berujung pada amal shalih (perbuatan baik). Imam Al-Ghazali
menegaskan bahwa ilmu yang tidak diamalkan adalah ilmu yang tidak bermanfaat (‘ilm
ghairu nafi®).

Dengan demikian, tanggung jawab sosial ilmuwan dan pendidik Muslim adalah
memastikan bahwa hasil penelitiannya memberi manfaat sosial, bukan hanya
meningkatkan reputasi akademik.

2. Penerapan Tanggung Jawab Sosial dalam Manajemen Pendidikan Islam
Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, tanggung jawab sosial dapat
diwujudkan melalui:
o Kurikulum berbasis nilai yang menanamkan kesadaran sosial dan lingkungan.
e Program pengabdian masyarakat oleh guru, dosen, dan mahasiswa.
¢ Kepemimpinan transformatif yang mengintegrasikan ilmu, iman, dan amal.
o Akuntabilitas publik, di mana lembaga pendidikan transparan terhadap masyarakat
dan peserta didik.

Menurut penelitian oleh Fitria (2023), manajemen pendidikan Islam yang efektif
adalah yang mampu menyeimbangkan aspek intelektual dan moral dalam setiap
aktivitas akademik.

3. Implikasi Filosofis terhadap Filsafat liImu
Filsafat ilmu menegaskan bahwa ilmu memiliki tiga ranah tanggung jawab:
a. Individu (peneliti/ilmuwan),
b. Institusi (lembaga pendidikan dan penelitian)
c. Sosial (masyarakat luas).

Ketiga tanggung jawab ini harus berjalan seimbang agar ilmu tidak menjadi alat
penindasan, tetapi sarana kemaslahatan. Dalam Islam, kesadaran ini diwujudkan melalui
nilai amanah, ikhlas, dan ihsan dalam pengelolaan pendidikan.
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IImu Pengetahuan Dan Tanggung Jawab Sosial

KESIMPULAN

IImu pengetahuan dan tanggung jawab sosial merupakan dua sisi yang tidak
dapat dipisahkan dalam filsafat ilmu, terutama dalam Manajemen Pendidikan Islam.
llmu tanpa tanggung jawab sosial hanya akan melahirkan kemajuan material tanpa
keseimbangan moral.

Dalam Islam, ilmu harus dipahami sebagai amanah dan ibadah yang membawa
kemaslahatan bagi umat manusia. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu memperkuat
kurikulum yang menanamkan nilai-nilai etika sosial, spiritualitas, dan kesadaran moral
kepada seluruh peserta didik dan tenaga pendidik.
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